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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE FUN LEARNING TERHADAP 

HASIL BELAJAR DI SD PERTIWI TELADAN METRO 

 

OLEH: 

RACHELIA MELINA 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya guru yang menggunakan 

metode pembelajaran konvensional sehingga proses pembelajaran menjadi kurang 

efektif dan siswa kurang aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Kondisi ini 

berakibat pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Berdasarkan fakta yang 

ada maka perlu dikembangkan metode pembelajaran yang dapat menjadikan siswa 

lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran yang akhirnya dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam 

penelitian ini peneliti mencari bagaimana pengaruh dari penggunaan metode fun 

learning terhadap hasil belajar di SD Pertiwi Teladan Metro. Adapun tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode fun learning terhadap hasil 

belajar di SD Pertiwi Teladan Metro. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen semu. Dalam penelitian ini subjek penelitian 

adalah siswa kelas V A dan V B SD Pertiwi Teladan Metro. Kelas V A sebagai kelas 

kontrol dengan proses pembelajaran menggunakan metode ceramah dan kelas V B 

sebagai kelas eksperimen dengan proses pembelajaran menggunakan metode fun 

learning. Adapun teknik pengumpulan data penelitian yaitu dengan menggunakan 

tes. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dengan menggunakan soal 

esay. 

 Hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh penggunaan metode fun 

learning terhadap hasil belajar di SD Pertiwi Teladan Metro. Hal ini ditunjukan dari 

hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji t dengan taraf 

signifikasi 0,05 maka diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 2,668 ≥ 1,677. Kemudian hasil 

post-test menunjukan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 80,2 dan kelas kontrol dengan nilai 

rata-rata 75,4. 

 

Kata Kunci: Metode Fun Learning, Hasil Belajar. 
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MOTTO 

                                 

                        

 

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantulah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhan-mu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Q.S An-Nahl (16) : 125 



 

ix 
 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahi rabbil’aalamiin, penulis bersyukur kepada Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis berhasil 

menyelesaikan pendidikan di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro dan 

menyelesaikan skripsi ini. Keberhasilan ini kupersembahkan kepada: 

1. Kedua orang tuaku, Bapak Masni dan Ibu Hasanah yang selalu merawat dan 

mendidikku dengan penuh cinta, memberikan doa, motivasi, semangat dan 

kasih sayang sehingga menjadi alasan saya untuk segera menyelesaikan 

skripsi ini. 

2. Kakakku Hendrawati, Andrianto dan Okta Novia yang telah mendukung dan 

memotivasi selama melaksanakan studi. 

3. Sahabatku Ayu Febriana Aneka Putri dan Nur Maida, telah memberi 

dukungan, motivasi dan wadah berdiskusi untuk menyelesaikan skripsi ini. 

4. Almamater Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

x 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT atas rahmat serta 

hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulisan skripsi ini 

adalah sebagai salah satu bagian dari persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 

program Strata Satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Metro Lampung guna memperoleh gelar S.Pd. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini dapat terlaksana dengan bantuan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih yang tak terhingga kepada: 

1.  Dr. Hj. Siti Nurjanah, M.Ag selaku Rektor IAIN Metro, 

2.  Dr. Zuhairi, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

3.  H. Nindia Yuliwulandana, M.Pd selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah IAIN Metro Lampung 

4. Andree Tiono Kurniawan, M.Pd.I selaku Dosen Pembimbing yang telah 

banyak memberi bimbingan serta motivasi yang luar biasa kepada penulis, 

5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan PGMI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Metro, 

6. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Ibu Dewi Novita, S.Pd selaku 

Kepala Sekolah Dasar Pertiwi Teladan Metro, 

Saran dan masukan sangat diperlukan untuk perbaikan skripsi ini. Semoga 

hasil penelitian yang dilakukan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Metro, 09 November 2022 

Penulis 

 

 

RACHELIA MELINA 

NPM. 1801051046 

  



 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL  ............................................................................................. i 

HALAMAN JUDUL  ................................................................................................ ii 

NOTA DINAS  .......................................................................................................... iii 

HALAMAN PERSETUJUAN  ............................................................................... iv 

HALAMAN PENGESAHAN ................................................................................... v 

ABSTRAK  ............................................................................................................... vi 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN  ...................................................... vii 

HALAMAN MOTTO  ............................................................................................ viii 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ............................................................................. ix 

KATA PENGANTAR ............................................................................................... x 

DAFTAR ISI  ............................................................................................................ xi 

DAFTAR TABEL  .................................................................................................. xiv 

DAFTAR GAMBAR  ............................................................................................... xv 

DAFTAR LAMPIRAN  .......................................................................................... xvi 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  .......................................................................... 1 

B. Identifikasi Masalah  ................................................................................ 4 

C. Batasan Masalah  ...................................................................................... 4 

D. Rumusan Masalah  ................................................................................... 5 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  ............................................................... 5 

F. Penelitian Relevan  ................................................................................... 6 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar  ........................................................................................... 10 

1. Definisi Hasil Belajar  ....................................................................... 10 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  ............................ 11 

3. Ciri-ciri Hasil Belajar  ....................................................................... 13 



 

xii 
 

4. Kriteria Pengukuran Hasil Belajar  ................................................... 14 

B. Metode Fun Learning ............................................................................. 16 

1. Pengertian Metode Fun Learning  .................................................... 16 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Fun Learning  .......................... 22 

3. Pengaruh Metode Fun Learning ....................................................... 23 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam .................................................. 25 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.......................... 25 

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam ......................... 26 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam ........................................ 28 

D. Hipotesis Penelitian  ................................................................................ 29 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  ............................................................................. 30 

B. Definisi Operasional Variabel  ................................................................ 32 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  ................................................. 34 

D. Teknik Pengumpulan Data  ..................................................................... 36 

E. Instrumen Penelitian  ............................................................................... 38 

F. Teknik Analisis Data  .............................................................................. 39 

BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  ....................................................................................... 42 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian................................................................ 42 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Pertiwi Teladan Metro ............... 42 

b. Profil SD Pertiwi Teladan Metro ................................................. 43 

c. Visi dan Misi SD Pertiwi Teladan Metro ..................................... 43 

d. Keadaan siswa SD Pertiwi Teladan Metro................................... 44 

e. Keadaan tenaga pengajar SD Pertiwi Teladan Metro .................. 44 

f. Sarana dan Prasarana SD Pertiwi Teladan Metro ........................ 45 

g. Struktur Organisasi SD Pertiwi Teladan Metro ........................... 46 

h. Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro .................................... 47 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  ........................................................ 48 



 

xiii 
 

a. Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas ............................. 48 

1) Hasil Uji Validitas .................................................................. 48 

2) Hasil Uji Reliabilitas .............................................................. 49 

b. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol dan  

Kelas Eksperimen......................................................................... 50 

c. Hasil Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  .................. 52 

d. Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen .................. 54 

e. Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol  

dan Eksperimen ............................................................................ 58 

3. Pengujian Hipotesis ............................................................................ 61 

a. Analisis Data Deskriptif ............................................................... 61 

b. Uji Normalitas  ............................................................................. 62 

c. Uji Homogenitas .......................................................................... 63 

d. Uji Hipotesis ................................................................................ 65 

B. Pembahasan .............................................................................................. 66 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 70 

B. Saran  ........................................................................................................ 71 

DAFTAR PUSTAKA 



 
 

xiv 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel                                                                                                   Halaman 

2.1      Indikator Hasil Belajar ...........................................................................15 

3.1     Desain Penelitian Pola Control Group Pre-test Post-test .......................31 

3.2     Indikator Hasil Belajar ............................................................................34 

3.3     Kisi-kisi Instrumen Penelitian  ................................................................38 

4.1     Nama-nama Guru yang Merintis  ............................................................42 

4.2     Keadaan Siswa SD Pertiwi Teladan Metro  ............................................44 

4.3     Nama Guru di SD Pertiwi Teladan Metro ..............................................44 

4.4     Keadaan Gedung SD Pertiwi Teladan Metro ..........................................45 

4.5     Nilai Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  ............................52 

4.6     Frekuensi dan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan  

          Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar  ........................54 

4.7     Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  ...........................55 

4.8     Frekuensi dan Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan  

          Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar  ........................57 

4.9     Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol  ..........................................58 

4.10   Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen ....................................60 

4.11   Hasil Analisis Deskriptif  ........................................................................61 

4.12   Hasil Analisis Uji Normalitas .................................................................62 

4.13   Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre-test  ......................................63 

4.14   Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Post-test ......................................64 

4.15   Hasil Pengujuan Hipotesis ......................................................................66 

4.16   Hasil Pengujuan Hipotesis ......................................................................66 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar                                                                                                  Halaman 

4.1      Struktur Organisasi SD Pertiwi Teladan Metro  ....................................46 

4.2      Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro ..............................................47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran                                                                                                 Halaman 

1. Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol ..................75 

2. Hasil Belajar Siswa Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen ...........76 

3. Langkah-langkah Analisis Data Deskriptif ...........................................77 

4. Langkah Uji Normalitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas  

Eksperimen dan Kontrol .......................................................................80 

5. Langkah Uji Homogenitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas  

Eksperimen dan Kontrol .......................................................................84 

6. Langkah Uji Hipotesis...........................................................................86 

7. Lembar Kerja Siswa Pada Post-test Kelas Eksperimen  .......................88 

8. Lembar Kerja Siswa Pada Post-test Kelas Kontrol ...............................90 

9. Surat Bimbingan Skripsi .......................................................................92 

10. Surat Izin Research ...............................................................................93 

11. Surat Tugas ...........................................................................................94 

12. Surat Balasan Research .........................................................................95 

13. Surat Keterangan Bebas Pustaka ...........................................................96 

14. Surat Bebas Pustaka Prodi ....................................................................97 

15. Konsultasi Bimbingan Skripsi ..............................................................98 

16. Outline ...................................................................................................99 

17. Alat Pengumpul Data  ..........................................................................101 

18. RPP .......................................................................................................105 

19. Dokumentasi Penelitian  ......................................................................116 

20. Riwayat Hidup  ....................................................................................122 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan unsur terpenting dalam menentukan 

keberhasilan pembangunan nasional. Adapun faktor yang mempengaruhi 

perkembangan pendidikan dalam pembangunan nasional yaitu tujuan 

pendidikan, guru, siswa, materi pendidikan, metode pendidikan dan alat 

pendidikan . 

Tujuan pendidikan dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. 

Adapun pada proses pembelajaran pada hakikatnya mengandung inti dari 

aktivitas belajar mengajar yang dilakukan oleh peserta didik dan guru yang 

kemudian akan bermuara pada pencapaian dari proses pembelajaran itu 

sendiri. Jadi jika ingin mendapatkan hasil belajar yang ideal maka proses 

pembelajaran tersebut harus dilaksanakan secara sadar, sengaja dan 

terorganisasi dengan baik. 

Adapun hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari sebelumnya, sehingga 

saat pelaksanaan proses pembelajaran seorang guru perlu melakukan asesmen 

berupa tes lisan maupun tulisan untuk mengetahui keberhasilan belajar yang 

ideal bagi siswa yang dapat dilihat dari hasil belajarnya setelah mengikuti 

satuan pembelajaran tertentu. 



2 
 

 
 

Selain itu, hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses 

pembelajaran disekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui, 

mempelajari beberapa metode belajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. 

Untuk menghasilkan prestasi (hasil) belajar siswa yang tinggi, guru dituntut 

untuk mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dikelas.
2
  

Berdasarkan hasil pra-survey pada tanggal 26 Mei 2022 yang 

dilakukan penulis di SD Pertiwi Teladan Metro, diketahui bahwa dalam 

mentransfer informasi guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 

kurang melibatkan siswa, sehingga dalam proses pembelajaran berlangsung, 

siswa hanya mendengar dan mencatat materi yang disampaikan. Potensi pada 

siswa kurang berkembang dengan baik jika siswa tidak diberi kesempatan 

untuk mengeksplor apa yang ada dalam dirinya. Apabila materi yang 

disampaikannya menggunakan metode yang monoton, akibatnya siswa akan 

malas belajar dan hasil belajar akan menjadi rendah.  

Selain itu, penulis juga melakukan wawancara kepada guru kelas V. 

Diketahui bahwa banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah 

atau kurang maksimal, penyebabnya ialah siswa tidak dapat belajar dengan 

maksimal dan efektif, siswa sering menyia-nyiakan kesempatan belajarnya, 

siswa malas untuk belajar, siswa belajar secara musiman yaitu belajar ketika 

akan menghadapi ujian.
3
 

                                                           
2
 Mardiah Kalsum Nasution, “Penggunaan Metode Pembelajaran dalam Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa” 11, No. 1 (2017) : 9. 
3
 Wawancara dengan bu Dewi Ratnasari, Kamis 26 Mei 2022 Pukul 10.00 
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Dalam pembelajaran seorang guru harus memiliki kemampuan, 

keterampilan dan pengetahuan yang luas tentang pendidikan sehingga tujuan 

pembelajaran akan tercapai dengan maksimal. Salah satu metode yang bisa 

membuat anak menjadi aktif dalam pembelajaran adalah dengan 

menggunakan metode fun learning. 

Metode fun learning merupakan cara belajar mengasikkan dan 

menyenangkan yang berpusat pada kondisi psikologi siswa dan atmosfer 

lingkungan dalam melakukan proses belajar mengajar. Metode ini adalah cara 

untuk menciptakan suasana yang nyaman dalam proses pembelajaran 

sehingga tercipta rasa cinta dan keinginan untuk belajar.
4
  

Menyenangkan atau membuat suasana belajar dalam keadaan gembira 

bukan berarti membuat suasana ribut dan hura-hura. Kesenangan dan 

kegembiraan disini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh, serta 

terciptanya makna, pemahaman materi dan nilai yang membahagiakan pada 

diri peserta didik.
5
 Merujuk pada rumusan tersebut bahwa fun learning 

mengarah pada suasana proses belajar mengajar yang sengaja diciptakan 

melalui desain pembelajaran yang terencana. 

Belajar menyenangkan akan sangat membantu peserta didik untuk 

bisa menjadikan bahan pembelajaran menjadi bermakna, memberi motivasi 

belajar serta menyediakan kepuasan belajar. Karena pembelajaran 

menyenangkan akan membuat anak merasa tidak terbebani dan dipaksa untuk 

                                                           
4
 Nina Yulinda, “Penerapan Metode Fun Learning dapat Meningkatkan Hasil Belajar 

Tematik Kelas 1B SDN 017 Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”, Educhild  Vol 6 

No. 2 Tahun 2017 : 128 
5
 Ngainun Naim, Menjadi Guru Inspiratif ; Memberdayakan dan Mengubah Jalan Hidup 

Siswa, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009) 175. 
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belajar. Selain itu, dengan menerapkan pembelajaran yang menyenangkan 

guru tidak membuat siswa takut salah dan dihukum, takut ditertawakan teman 

dan takut dianggap sepele oleh guru dan teman. Di sisi lain, pembelajaran 

yang menyenangkan dapat membuat siswa berani bertanya, berani mencoba 

atau berbuat, berani mengemukakan pendapat atau gagasan, dan berani 

mempertanyakan gagasan orang lain.
6
 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis melakukan penelitian 

dengan judul : “Pengaruh Penggunaan Metode Fun Learning Terhadap Hasil 

Belajar di SD Pertiwi Teladan Metro” . 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis dapat mengidentifikasi sebagai 

berikut : 

1. Penggunaan metode pembelajaran yang monoton 

2. Siswa kurang terlibat dalam kegiatan pembelajaran  

3. Hasil belajar siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan dalam 

penelitian perlu dibatasi agar pembahasan lebih terarah. Maka dari hal 

tersebut dapat diketahui beberapa permasalahan, tetapi yang dipermasalahkan 

dalam penelitian ini hanya terbatas pada : 

1. Penggunaan metode fun learning dalam mata pelajaran Pendindidikan 

Agama Islam. 

                                                           
6
 Mohammad Jauhar, Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai Konstruktivistik, 

(Jakarta : Prestasi Pustakaraya, 2011), 164. 
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2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Siswa yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas V di SD Pertiwi 

Teladan Metro. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat penulis sajikan dalam penelitian 

ini yaitu : 

“Apakah ada Pengaruh Penggunaan Metode Fun Learning Terhadap 

Hasil Belajar di SD Pertiwi Teladan Metro?”. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

penggunaan metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Pertiwi 

Teladan Metro. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritik, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pendidik 

disekolah sebagai sumbang pikir dalam rangka meningkatkan hasil 

belajar siswa, serta dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah dalam 

melaksanakan pendidikan yang sedang berjalan. 

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk menjadi : 

1) Bahan evaluasi bagi guru yang telah melaksanakan pembelajaran 

disekolah. 
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2) Motivasi bagi siswa untuk selalu meningkatkan semangat belajar 

agar hasil belajar masuk dalam kriteria yang ideal, khususnya 

pada siswa kelas II di SD Pertiwi Teladan Metro. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu mengenai Pengaruh 

Penggunaan Metode Fun Learning  Terhadap Hasil Belajar Di SD Pertiwi 

Teladan Metro. Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 

berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Oleh Nurma Afrilia Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, dengan judul “Implementasi Metode Fun Learning dalam 

Meningkatkan Hasil belajar SKI di Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar 

Lampung”
7
 , hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

metode Fun Learning berdampak positif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran SKI. 

a. Persamaan  

Dari penelitian Nurma Afrilia Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul “Implementasi Metode 

Fun Learning dalam Meningkatkan Hasil belajar SKI di Tsanawiyah 

                                                           
7
 Nurma Afrilia, Implementasi Metode Fun Learning dalam Meningkatkan Hasil belajar SKI 

di Tsanawiyah Al-Hikmah Bandar Lampung, (Skripsi : Universitas Islam Negeri, 2021), 83. 
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Al-Hikmah Bandar Lampung” terdapat persamaan bahwa penelitian 

membahas mengenai penggunaan Metode Fun Learning. 

b. Perbedaan 

Dari penelitian Nurma Afrilia Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, dengan judul “Implementasi Metode 

Fun Learning dalam Meningkatkan Hasil belajar SKI di Tsanawiyah 

Al-Hikmah Bandar Lampung” perbedaannya yaitu penelitian Nurma 

Afrilia meneliti mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, dengan 

Subjek penelitian yaitu kelas VII MTs, dan jenis penelitian PTK. 

2. Oleh Juhardi dari Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo, dengan judul “Efektifitas 

Metode Fun Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V 

SD Negeri 1 Latali Kecamatan Pekue Tengah Kabupaten Kolaka Utara 

Sulawesi Tenggara” , hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode fun learning efektif terhadap hasil belajar matematika peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Latali Kolaka Utara
8
. 

a. Persamaan 

Dari penelitian Juhardi Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo, dengan judul 

“Efektifitas Metode Fun Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Latali Kecamatan Pekue 

                                                           
8
 Juhardi, Efektifitas Metode Fun Learning Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 

V SD Negeri 1 Latali Kecamatan Pekue Tengah Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, ( 

Skripsi : IAIN Palopo, 2015), 60. 
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Tengah Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, terdapat 

persamaan bahwa penelitian membahas mengenai penggunaan 

Metode Fun Learning dan Subjek penelitian Sekolah Dasar. 

b. Perbedaan 

Dari penelitian Juhardi Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Palopo, dengan judul 

“Efektifitas Metode Fun Learning Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Latali Kecamatan Pekue 

Tengah Kabupaten Kolaka Utara Sulawesi Tenggara, perbedaannya 

yaitu penelitian Juhardi meneliti mata pelajaran Matematika.  

3. Oleh Nurmila Sari dari Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar 2019, dengan judul “Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil 

Belajar PKn Siswa Kelas V SD Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate 

Kota Makassar”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

gambar berpengaruh terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V
9
. 

a. Persamaan  

Dari penelitian Nurmila Sari Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar 2019, dengan judul “Pengaruh Media 

Gambar Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD Inpres 

                                                           
9
 Nurmila Sari, Pengaruh Media Gambar Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD 

Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar, (Skripsi : Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2019), 52. 
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Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar” terdapat 

persamaan, bahwa peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif. 

b. Perbedaan 

Dari penelitian Nurmila Sari Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar 2019, dengan judul “Pengaruh Media 

Gambar Terhadap Hasil Belajar PKn Siswa Kelas V SD Inpres 

Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar” perbedaannya 

yaitu Nurmila Sari menggunakan mata pelajaran PKn dan media 

gambar dalam penelitiannya. 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

  Belajar merupakan kegiatan yang kompleks dan hasil belajar berupa 

kapabilitas, dengan adanya seperangkat proses kognitif yang mengubah 

sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, dan menjadi 

kapabilitas baru.
1
 

  Belajar adalah proses seseorang dalam memperoleh berbagai 

kecakapan, keterampilan dan sikap. Kemampuan seseorang untuk belajar 

menjadi ciri-ciri penting yang membedakan jenisnya dari jenis-jenis yang 

lain. seseorang dikatakan belajar bila terjadi perubahan, dari sebelumnya 

tidak mengetahui menjadi mengetahui, perubahan kemampuan berfikir 

tersebut akan menandai adanya perubahan hasil belajar.
2
 

  Berdasarkan pendapat diatas, belajar adalah suatu proses dari individu 

yang mengakibatkan perubahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan 

dan tingkah laku untuk mencapai tujuan belajar. kegiatan belajar yang 

terprogram dan terkontrol dengan baik sebagai usaha untuk pencapaian 

tujuan belajar perlu diciptakannya sistem lingkungan belajar yang 

kondusif. 

                                                           
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran ; untuk membantu memecahkan 

problema belajar dan mengajar, (Bandung : Alfabeta , 2010), 17. 
2
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Alfabeta, 2012), 38. 
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  Hasil belajar merupakan hasil dari suatu proses pembelajaran. Pelaku 

aktif dalam belajar adalah peserta didik dan pelaku aktif dalam 

pembelajaran adalah pendidik yang dipandang dua sisi sebagai tingkat 

perkembangan mental yang lebih baik dibandingkan pada saat pra-belajar. 

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor serta terselesaikannya bahan pembelajaran.
3
 

 Berdasarkan pendapat diatas, hasil belajar adalah suatu proses 

pembelajaran siswa menuju kearah yang lebih baik dan lebih dewasa 

dalam belajar dibandingkan pra-belajar, serta harus dapat 

membandingkan apa yang harus dilakukan dan tidak. Perubahan perilaku 

secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja, tetapi secara komprehensif. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya 

perubahan atau pembaruan dalam tingkah laku dan kecakapan. Adapun 

dalam suatu pendidikan untuk mencapai dan meningkatkan hasil belajar 

tentu dipengaruhi berbagai macam faktor-faktor yang dibedakan menjadi 

dua golongan yaitu faktor individual dan faktor sosial.
4
 

a. Faktor Individual 

Faktor yang berasal dari dalam diri individu. Faktor individual ini 

meliputi faktor kematangan atau pertumbuhan, faktor kecerdasan atau 

                                                           
3
 Dimyati, Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), 250. 

4
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Pengembangan Wacana dan Praktik 

Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional, 32. 
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intelegensi, faktor latihan dan ulangan, faktor motivasi dan faktor 

pribadi. 

b. Faktor Sosial 

Faktor yang berasal dari luar individu disebut faktor sosial. Faktor 

sosial ini meliputi faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, 

suasana dan keadaan keluarga, faktor guru dan cara mengajarnya, 

faktor alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, faktor 

lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan faktor motivasi sosial. 

Sumber lain mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

hasil belajar digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor intern dan 

ektern. 

a. Faktor Intern ialah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 

belajar, faktor intern dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor 

jasmani, faktor psikologi dan faktor kelelahan. 

b. Faktor Ekstern ialah faktor yang ada diluar individu, faktor ekstern 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu faktor keluarga, faktor 

sekolah dan faktor masyarakat.
5
 

Dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri 

dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya keadaan jasmani dan rohani, 

                                                           
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), 54. 
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sedangkan faktor eksternal berasal dari luar diri siswa misalnya keluarga, 

masyarakat dan kondisi sekolah. 

Sebagai seorang pendidik, guru seharusnya memiliki wawasan dan 

ilmu pengetahuan yang luas serta berkompeten dalam materi yang 

diajarkannya, sebab seorang guru yang memiliki hal-hal seperti itu dapat 

mencetak siswa yang berkompeten juga. 

3. Ciri-Ciri Hasil Belajar 

Ciri-ciri hasil belajar yang diperoleh peserta didik setelah melakukan 

proses belajar mengajar yang didapat sebagai berikut : 

a. Siswa dapat mengingat fakta, prinsip, konsep yang telah dipelajarinya 

dalam kurun waktu yang cukup lama. 

b. Siswa dapat memberikan contoh dari konsep dan prinsip yang telah 

dipelajarinya. 

c. Siswa dapat mengaplikasikan atau menggunakan konsep, prinsip, 

yang telah dipelajarinya baik dalam bahan pelajaran maupun dalam 

praktek kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa mempunyai dorongan yang kuat untuk mempelajari bahan 

pelajaran lebih lanjut dan mampu mempelajari sendiri dengan 

menggunakan prinsip dan konsep yang dikuasai. 

e. Siswa terampil mengadakan hubungan sosial, seperti kerjasama 

dengan siswa lain. 

f. Siswa memperoleh kepercayaan diri bahwa ia mempunyai 

kemampuan dan kesanggupan dalam melakukan tugas belajar. 
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g. Siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang telah dipelajari minimal 

80% yang telah dicapai dari yang harus dicapai sesuai dengan tujuan 

instruksional khususnya yang dipertunjukan baginya.
6
 

4. Kriteria Pengukuran Hasil Belajar 

 Hasil belajar siswa dapat diketahui baik atau buruknya dari hasil 

belajar peserta didik. Untuk itu maka diperlukan suatu tindakan yaitu 

evaluasi. Evaluasi merupakan suatu penilaian terhadap tingkat 

keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah 

program.
7
 

 Adapun tujuan evaluasi untuk mengetahui tingkat kemajuan yang 

dicapai siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian 

evaluasi sangat diperlukan dalam pendidikan dan pengajaran untuk 

mengetahui tingkat kemampuan yang dicapai siswa. Dalam pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran dapat berupa pre-test dan post-test : 

1. Pre-test (tes awal) 

 Tes awal adalah tes yang digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh siswa telah memiliki kemampuan mengenai hal-hal yang akan 

dipelajari. 

2. Post-test (tes akhir) 

 “Tes akhir adalah tes yang digunakan untuk mengukur apakah 

siswa telah menguasai kompetensi tertentu seperti yang dirumuskan 

                                                           
6
 Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar 

Baru Algensindo, 2010), 111. 
7
 Muhabbinsyah,  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 197 
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dalam indikator hasil belajar”.
8
 Dengan demikian melalui Post-test 

maka akan diketahui kemampuan siswa setelah proses pembelajaran 

dan mengetahui tercapai atau belum tercapainya tujuan pembelajaran 

yang telah dirumuskan. Adapun materi pembelajaran yang diteskan 

dalam evaluasi sama dengan pre-test. 

 Adapun untuk mengetahui hasil belajar siswa termasuk 

berhasil ataupun gagal maka dapat dilihat dari indikator hasil belajar 

yang telah ditentukan, indikator hasil belajar siswa yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 2.1 

Indikator Hasil Belajar 

Simbol-simbol Nilai  

Predikat Angka Huruf 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal
9
 

 

    Pada proses pembelajaran untuk mencapai hasil belajar, guru harus 

dapat memperhatikan ciri-ciri diatas. Siswa memiliki keberhasilan dalan 

belajar berupa pemahaman, penguasaan pelajaran dan keingintahuan yang 

lebih lanjut dalam belajar, maka siswa dapat dikatakan berhasil dalam 

kegiatan pembelajaran. 

                                                           
8
 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 

236 
9
 Muhabbinsyah,  Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 223. 
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B. Metode Fun Learning 

1. Pengertian Fun Learning 

 Sebagaimana kita ketahui kedudukan metode sangat penting dalam 

proses interaksi antara guru dan peserta didik ketika belajar, yaitu sebagai 

alat motivasi ekstrinsik dan sebagai alat untuk mencapai tujuan. Oleh 

karena itu, seorang guru harus bisa memilih metode yang sesuai dengan 

kondisi anak serta sesuai juga dengan mata pelajaran yang ingin 

disampaikan kepada peserta didik.  

 Tidak sedikit dari peserta didik beranggapan bahwa belajar 

merupakan kegiatan yang menegangkan, penuh dengan tugas dan 

hukuman kalau tidak menyelesaikan tugas yang diberikan. Kesan tersebut 

tidak sepenuhnya salah mengingat begitulah praktik belajar sebelumnya. 

Namun kini kalangan pendidik telah menyadari bahwa belajar bagi semua 

orang terutama bagi anak hendaknya menyenangkan sehingga anak akan 

mengembangkan sikap cinta belajar. 

 Agar anak senang belajar, maka lingkungan pembelajaran 

hendaknya dibangun secara menyenangkan, yaitu tidak menegangkan 

apalagi menakutkan, tidak memberi beban yang berlebihan, serta 

lingkungan dan proses pembelajaran yang aman, nyaman, santai, ceria 

dan menggembirakan.
10

  

 Fun Learning adalah suatu metode dimana seorang pendidik 

menciptakan suasana pembelajaran yang hangat dan menyenangkan, 

                                                           
10

 Euis Sunarti, Rulli Purwani, Ajarkan Anak Keterampilan Hidup Sejak Dini, (Jakarta : 

Bestari Buana Murni, 2016), 18. 
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sebab apabila suasana pembelajaran menyenangkan maka apapun yang 

pendidik ajarkan akan mudah diterima dengan senang hati dan ketika 

sesuatu itu mudah diterima maka anak akan mudah melakukan suatu 

perubahan.
11

  

 Metode belajar yang bervariatif harus diberikan kepada siswa 

agar tidak menimbulkan kejenuhan dalam belajar. jika belajar dikemas 

dalam suasana yang fun maka akan mendapat reaksi yang positif dari 

siswa. Kalau suasana belajar selalu  fun maka motivasi belajar siswa akan 

muncul dan bertambah. Dengan demikian kegiatan belajar akan berjalan 

dengan baik. 

 Kegiatan belajar yang tidak didukung dengan suasana senang 

maka dapat menimbulkan rasa malas bagi peserta didik. Oleh karena itu 

seorang guru harus menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

karena belajar dengan cara menyenangkan akan memudahkan anak 

menguasai materi lebih cepat. 

 Selain itu penerapan metode Fun Learning juga dapat 

menimbulkan kedekatan antara guru dan peserta didik. Keadaan fun akan 

melapangkan jalan siswa dalam mendayagunakan seluruh potensi yang 

dimilikinya secara optimal, sehingga keadaan fun akan mendorong siswa 

untuk bersungguh-sungguh, terlibat dalam melakukan sesuatu termasuk 

dalam belajar. 

                                                           
11

 Andi Asmawadi, “Fun Learning Melalui Media Whatsapp Pada Pembelajaran Jarak Jauh 

Untuk Kelas 1 Sekolah Dasar”, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar Vol. 1, No. 1 Tahun 2021 : 4 
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 salah satu hal yang harus dikedepankan dalam menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan adalah menyertakan partisipasi siswa 

didalam kelas. Selain itu untuk membangun komunikasi dengan siswa, 

guru juga dapat mengetahui apa yang menjadi kebutuhan bagi para siswa. 

Jika situasi ini tak terbangun, bisa jadi siswa akan merasa canggung 

berbicara dengan guru dan komunikasi tidak akan berjalan dengan baik. 

Akibatnya, guru juga akan mengalami kesulitan untuk mengetahui apa 

yang menjadi keinginan siswa. Ada beberapa cara belajar yang dapat 

menjadi panduan dalam menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan: 

a. Belajar sambil bermain 

Menggunakan metode belajar sambil bermain adalah suatu hal yang 

mutlak untuk diterapkan. misalnya mengajarkan penjumlahan dengan 

cara menghitung jumlah pintu sekolah, jumlah kursi dikelas, dan 

masih banyak cara lain. Berikut ciri-ciri yang menggambarkan 

bermain dapat digambarkan sebagai berikut : 

1) Pleasurable, dimana bermain adalah kegiatan yang 

menyenangkan. 

2) Symbolic, dimana seringkali dalam bermain anak-anak berpura-

pura dalam melakukan sesuatu seperti bermain masak-masakan. 

3) Active, dimana dalam bermain anak-anak melakukan gerakan 

yang aktif 
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4) Voluntary, dimana dalam bermain anak-anak melakukannya 

karena pilihan anak-anak sendiri dan tidak dipaksakan. 

5) Self Motivating, dimana bermain merupakan ganjaran kepada para 

pemain itu sendiri. 

b. Adakan kegiatan outdoor 

Kegiatan outdoor ini tidak melulu hanya main-main diluar kelas. 

Alangkah lebih baik bila guru juga menyiapkan sebuah materi 

pelajaran menarik untuk anak-anak. Misalnya cara menanam pohon 

ketela dan cara menanam pohon cabe. Outdoor learning efektif untuk 

pengembangan karakter dan wawasan anak, karena merupakan 

miniatur dari kehidupan yang sesungguhnya. 

c. Belajar sambil bernyanyi 

Kegiatan bernyanyi memang sangat diminati anak-anak. Sebelum 

memberikan materi, alangkah lebih baik bila mengajak anak-anak 

untuk bernyanyi terlebih dahulu. Lagu bisa berfungsi ganda, yaitu bisa 

membangkitkan mood anak-anak, dan sebagai reminder. Reminder 

yang dimaksud adalah agar anak-anak bisa lebih mudah dalam 

menyerap materi ilmu yang akan diberikan dan agar anak-anak lebih 

mudah mengingat materi pelajaran yang telah diberikan. Misalnya 

sebelum guru mengajarkan anak-anak materi pengenalan huruf, guru 

ajak anak-anak menyanyikan lagu ABC. 
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d. Belajar sambil mendongeng 

Mendongeng tidak hanya berfungsi sebagai peningkat kecerdasan 

imajinasi anak, namun dengan mendongeng ternyata juga bisa 

memberikan suatu materi pelajaran. Misalnya pada saat mendongeng 

tentang seekor bebek, guru bisa menyelipkan materi pelajaran 

pengenalan angka dengan cara membuat angka dua menjadi seekor 

bebek. Selagi anak-anak asyik mendengar cerita guru, anak-anak pun 

bisa belajar mengenal angka. 

e. Menggambar atau mewarnai sambil belajar 

Guru bisa mengajak anak-anak untuk menulis A sampai Z disebuah 

kertas gambar. Dilanjutkan mendekorasi pada bagian-bagian yang 

kosong kemudian mewarnainya. Apabila anak-anak belum bisa 

menulis, guru bisa menyiapkan lembar gambar-gambar huruf, lalu 

meminta anak untuk mewarnainya dan mendekorasi bagian kertas 

yang kosong. 

f. Mengingat kartu 

Metode mengingat kartu dapat digunakan untuk segala usia. Untuk 

permulaannya, pengajar dapat berperan sebagai pembawa acara kuis 

di televisi, dan anak menjadi peserta kuis tersebut sehingga suasana 

permainan bisa menjadi lebih hidup, Langkah-langkah dalam metode 

mengingat kartu adalah sebagai berikut : 

1) Pengajar mempersiapkan kartu-kartu kecil 
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2) Pada masing-masing kartu telah ditulis jawaban dari soal-soal 

yang akan diberikan. Setiap jawaban dituliskan pada 2 lembar 

kartu 

3) Setiap kartu diberikan dalam posisi terbalik atau terlihat tertutup 

sehingga tulisan dikartu tersebut tidak terlihat. 

4) Kartu atau kertas disebar rapi dengan posisi sejajar secara 

horizontal dan vertical. 

5) Pengajar dan anak membuat kesepakatan bersama, yaitu setiap 

soal yang diberikan anak diminta membuka dua kartu. Apabila 

pada kedua kartu tersebut tidak tertulis jawaban yang ada sama 

maka kartu tersebut akan ditutup kembali dan pengajar akan 

membacakan soal selanjutnya. Namun apabila anak dapat 

menemukan dua kartu dengan tulisan yang sama dan merupakan 

jawaban dari soal yang diberikan, maka anak mendapatkan nilai 

atau skor. Demikian seterusnya sampai anak dapat memberikan 

semua jawaban yang tepat terhadap pertanyaan dalam waktu yang 

telah ditentukan bersama. 

   Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

fun learning adalah bentuk kegiatan meraih ilmu dengan berbagai 

macam cara yang digunakan guru untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dari awal sampai akhir pembelajaran, sehingga 
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siswa dapat antusias dan aktif dalam mengikuti pelajaran tanpa ada 

rasa takut maupun tertekan.
12

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Metode Fun Learning 

Beberapa hal yang menjadi kelebihan metode fun learning yaitu : 

a. Siswa lebih siap dalam menghadapi materi yang akan dipelajari 

karena siswa telah memiliki iinformasi materi yang akan dipelajari 

melalui berbagai sumber diantaranya buku, internet, guru dan orang 

yang ahli dibidang materi tersebut. 

b. Siswa akan memiliki kepercayaan diri dalam pembelajaran karena 

pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses 

pembelajarannya. Siswa yang ditutori tidak akan segan-segan dalam 

memberikan pertanyaan yang akan dipahami. 

c. Siswa aktif dalam pembelajaran baik sebelum dan sesudah 

pembelajaran itu sendiri maupun pada saat pembelajaran berlangsung. 

Hal ini terjadi karena siswa yang diberi panduan untuk mencari materi 

itu sendiri pada saat sebelum atau setelah pembelajaran dari berbagai 

sumber. 

d. Kemandirian siswa dalam proses pembelajaran sangat besar karena 

siswa dituntut untuk memperoleh informasi sebelum dan setelah 

pembelajaran kemudian mengkomunikasikan kembali materi yang 

diperoleh pada siswa lainnya saat pembelajaran berlangsung, 
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 Meity H. Idris, Metode Pembelajaran yang Menyenangkan, (Jakarta: Luxima Metro 

Media, 2015), 67. 
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Selain memiliki kelebihan, metode fun learning juga memiliki kelemahan 

yaitu : 

a. Literatur yang terbatas, namun hal ini dapat diantisipasi dengan 

menganjurkan siswa untuk membaca buku-buku yang relevan atau 

melalui internet. 

b. Jika siswa tidak rajin dalam mencari informasi maka teknik 

pembelajaran fun learning ini menjadi kurang efektif, namun hal ini 

dapat diantisipasi oleh guru dengan memberikan motivasi dan 

penghargaan pada siswa yang mendapatkan informasi materi 

pelajaran dari sumber mana saja.
13

 

 Berdasarkan pendapat diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

meskipun metode fun learning memiliki banyak kelebihan, namun perlu 

diperhatikan juga kelemahan-kelemahan yang ada agar metode ini dapat 

membuat peserta didik tertarik dan tidak bosan dalam mengikuti 

pembelajaran. 

3. Pengaruh Metode Fun Learning 

 Metode fun learning adalah bentuk kegiatan meraih ilmu dengan 

cara sangat menyenangkan tanpa ada unsur paksaan, sehingga proses 

belajar mengajar dilakukan dengan “bermain sambil belajar”. Kegiatan ini 

dirancang dengan memperhatikan psikologi perkembangan anak sehingga 

dapat menghilangkan kejemuan anak dalam menjalankan rutinitas 

belajarnya sehari-hari. Fun learning merupakan metode yang 

                                                           
13

 Nurbita Betanika dkk, “Fun Learning Sebagai Solusi dalam Penerapan Full Day School 

Pada Jenjang Sekolah Dasar, (Malang: Seminar Nasional Pendidikan, 2017) 119 
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mengedepankan program penyeimbangan kerja otak siwa dalam 

pembelajaran. 

Paul Maclean menyatakan bahwa otak manusia mempunyai tiga bagian 

dasar yaitu : 

a. Batang otak, sering disebut sebagai otak reptil. Letaknya didekat 

tengkuk. Bagian ini merupakan pusat perilaku inderawi dan naluriah 

untuk mempertahankan diri, khususnya dalam keadaan tertekan 

menghadapi bahaya. Jika belajar dilakukan dengan keadaan tertekan 

karena tuntutan-tuntutan yang menakutkan (hukuman dari guru, orang 

tua, tidak lulus ujian atau malu jika punya nilai jelek) maka otak reptil 

inilah yang bekerja. 

b. Limbik, ada yang menyebut otak mamalia atau otak bagian tengah. 

Pada bagian inilah emosi berada. Jika pengalaman belajar yang positif 

dan menyenangkan dihidupkan, maka limbic yang aktif. Panduan 

limbik dalam proses belajar bisa berlangsung penuh semangat dan 

daya kreatif. Hasil belajarnya juga akan lebih melekat dalam jangka 

panjang. 

c. Neokorteks, juga disebut otak belajar, otak berfikir atau otak bagian 

atas. Dari otak bagian inilah manusia bisa berbahasa, berfikir abstrak, 

berfikir secara sadar, merencanakan masa depan, dan memecahkan 

masalah.  

 Penggunaan metode fun learning dalam pembelajaran, dimana 

akan berdampak positif bagi tiga bagian otak siswa. Tiga bagian otak 
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yaitu batang otak, limbik, dan neokorteks ini saling berhubungan dan 

saling memperkuat. Pembelajaran bisa optimal jika ketiganya 

dilibatkan.
14

  

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 Pembelajaran dalam bahasa inggris adalah “instruction”, terdiri 

dari dua kegiatan utama, yaitu belajar (Learning) dan mengajar 

(Teaching), kemudian disatukan dalam satu aktivitas yaitu kegiatan 

belajar-mengajar yang dikenal dengan istilah Pembelajaran (instruction). 

Pembelajaran pada dasarnya adalah interaksi antara siswa dengan 

lingkungan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu perubahan perilaku 

(pengetahuan, sikap maupun keterampilan).
15

 

 Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati 

hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 

ajaran agama islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-

Hadist, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta 

penggunaan pengalaman. Disertai dengan tuntutan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

                                                           
14

 Meity H. Idris, Metode Pembelajaran yang Menyenangkan, (Jakarta: Luxima Metro 

Media, 2015), 102-103. 
15

 Zaenal Abidin, Prinsip-prinsip Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 180. 
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beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan 

bangsa.
16

 

 Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik 

dalam mempersiapkan peserta didik untuk meyakini, memahami, dan 

mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau 

pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

2. Dasar-Dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah dapat 

ditinjau dari berbagai segi yaitu: 

a. Dasar Yuridis/Hukum 

Dasar Yuridis yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang 

berasal dari perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat 

menjadi pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama disekolah 

secara formal. Dasar yuridis tersebut yaitu: 

1) Dasar ideal, yaitu dasar falsafah Negara Pancasila, sila pertama: 

Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2) Dasar Operasional, yaitu terdapat dalam tap MPR No 

IV/MPR/1973/ yang kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR No 

IV/MPR/1978, diperkuat oleh tap MPR No II/MPR/1973 tentang 

Garis-garis besar Haluan Negara yang pada pokoknya menyatakan 
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 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014), 11. 
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bahwa pelaksanaan pendidikan agama secara langsung 

dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-sekolah formal, mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 

b. Dasar Religius 

Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. 

Menurut ajaran Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan 

dan merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya. Dalam Al-Qur’an 

banyak ayat-ayat yang menunjukan perintah tersebut, antara lain: 

1) Q.S Al-Nahl ayat 125: “Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu 

dengan hikmah dan pelajaran yang baik…” 

2) Q.S Ali-Imran ayat 104: “Dan hendaklah diantara kamu ada 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar…” 

3) Al-Hadist: “Sampaikanlah ajaran kepada orang lain walaupun 

hanya sedikit.” 

c. Aspek Psikologis 

Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 

kehidupan bermasyarakat. Manusia baik sebagai individu maupun 

sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat 

hatinya tidak tenang dan tidak tenteram sehingga memerlukan adanya 

pegangan hidup. Sebagaimana dikemukakan oleh Zuhairani bahwa: 

semua manusia didunia ini selalu membutuhkan adanya pegangan 

hidup yang disebut agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya 
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ada suatu perasaan yang mengakui adanya Zat Yang Maha Kuasa, 

tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 

pertolongan.
17

 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

 Pendidikan Agama Islam disekolah/madrasah terdiri atas 

beberapa aspek, yaitu: Al-Qur’an dan Al-Hadist, keimanan/akidah, 

akhlak, fiqih (hukum islam) dan aspek tarikh (sejarah) dan kebudayaan 

islam. Karakterisktik masing-masing aspek mata pelajaran pendidikan 

agama islam yaitu sebagai berikut: 

a. Al-Qur’an dan Hadist, menekankan pada kemampuan baca tulis yang 

baik dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, 

serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Akidah, menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati 

dan mengamalkan nilai-nilai al-asma’ al-husna. 

c. Akhlak, menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak 

terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Fiqih, menekankan pada kemampuan cara melaksanakan ibadah dan 

muamalah yang baik dan benar. 

e. Tarikh dan kebudayaan islam, menekankan pada kemampuan 

mengambil contoh/pelajaran dari peristiwa-peristiwa yang bersejarah, 

meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan mengaitkannya dengan 
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fenomena social untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban 

islam.
18

 

D. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 

telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara terhadap pertanyaan 

penelitian yang telah dikemukakan pada perumusan masalah.
19

 

  Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

merupakan jawaban sementara yang kebenarannya belum dapat dipastikan 

tanpa adanya pembuktian terlebih dahulu, sehingga kebenaran dan keabsahan 

tersebut dapat diketahui dan dibuktikan melalui penelitian. 

Adapun hipotesis penelitian ini yaitu : 

HO :  Tidak ada pengaruh antara penggunaan metode fun learning dengan

  hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

Ha :   Ada pengaruh antara penggunaan metode fun learning dengan 

  hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

 Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh penggunaan metode fun learning dengan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam di SD Pertiwi Teladan Metro.  
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 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 187 
19

 Toto Syatori Nasehudin, Nanang Gozali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2012), 110. 



BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan keseluruhan prosedur pelaksanaan 

penelitian yang meliputi pengumpulan data dan pengolahan data yang telah 

ditentukan. Sesuai dengan tujuan dan masalah penelitian, maka penelitian ini 

menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen semu 

(Quasi Eksperimental). 

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memanipulasi kondisi dengan memberikan treatment atau menciptakan 

sebuah kondisi atau rangsangan pada subjek yang ditelitinya.
1
 Penelitian 

eksperimen bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat antar 

variabel dengan melakukan manipulasi variabel bebas.
2
 

Dengan demikian, untuk mengetahui sejauh mana metode 

pembelajaran fun learning mempengaruhi hasil belajar Pendidikan Agama 

Islam, dengan cara menganalisis perolehan nilai peserta didik antara 

kelompok yang diberi perlakuan dengan kelompok yang tidak diberi 

perlakuan metode pembelajaran fun learning. Sehingga peneliti dalam 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperimental) ini peneliti menggunakan 

desain control group pre-test post-test. 

                                                           
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2012), 

72 
2
 Sugiyanto, “Manipulasi: Karakteristik Eksperimen,”Jurnal Buletin Psikologi 17, no. 2 

(2009) : 98. 
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Dengan menggunakan desain control group pre-test post-test maka 

peneliti menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan diberikan pre-test, kemudian 

diberi perlakuan (treatment) dengan metode pembelajaran fun learning dan 

setelah itu diberikan post-test. Demikian pula kelompok kontrol akan 

diberikan pre-test dan post-test, perbedaan pada kelas kontrol ini yaitu tidak 

diberikan treatment dengan menggunakan metode fun learning. 

Adapun desain penelitian ini digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Pola Control Group Pre-test Post-test 

Kelas Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

 

 Keterangan : 

 O1 : Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen 

 O2 : Observasi yang dilakukan setelah eksperimen 

 X : Treatment yang diberikan (Variabel independen).
3
  

 Berdasarkan jenis penelitian diatas maka dalam penelitian ini peneliti 

berupaya mendeskripsikan pengaruh penggunaan metode fun learning 

terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, selanjutnya 

mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif kemudian dianalisis 

menggunakan analisis statistik. 
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B. Devinisi Operasional Variabel 

 Setelah variabel-variabel diindentifikasikan dan diklasifikasikan, maka 

variabel-variabel tersebut perlu didefinisikan secara operasional. Adapun 

definisi operasional variabel adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang didefinisikan yang dapat diambil atau diobservasi.
4
 

Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu : 

1. Variabel Bebas (Variabel x) 

  Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat 

atau yang menjadi sebab terjadinya perubahan maupun timbulnya 

variabel terikat.
5
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode fun 

learning. 

  Metode fun learning menyajikan metode belajar bervariatif yang 

diberikan kepada siswa agar tidak terjadi kejenuhan dalam belajar.  Ada 

beberapa macam pembelajaran fun learning yang dapat dilakukan agar 

siswa tidak merasa bosan dan jenuh : 

a. Belajar sambil bermain 

b. Adakan kegiatan outdoor 

c. Belajar sambil bernyanyi 

d. Belajar sambil mendongeng 

e. Menggambar atau mewarnai sambil belajar 

f. Mengingat kartu  

 

                                                           
4
 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, 29. 
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2. Variabel Terikat (Variabel y)  

 Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama. 

Variabel terikat/defendant variable (Y) adalah yang dipengaruhi atau 

disebabkan oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil belajar itu sendiri hasil belajar 

siswa yang diperoleh sebelum proses pembelajaran menggunakan metode 

fun learning dan hasil belajar sesudah proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode fun learning. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu : 

a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu dan 

dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi faktor fisiologis 

seperti keadaan mata dan telinga, dan faktor psikologis seperti 

intelegensi 

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 

ini dapat digolongkan jadi dua yaitu faktor lingkungan dan faktor 

lingkungan non-sosial 

c. Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa yang 

meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan 

kegiatan mempelajari materi pelajaran.
6
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 Indikator hasil belajar dapat dilihat dari pembelajaran yang akan 

disampaikan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Indikator Hasil Belajar 

Simbol-simbol Nilai Predikat 

Angka Huruf 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal
7
 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

  Suatu penelitian tentunya memiliki satuan-satuan yang disebut unit 

analisis yang dapat berupa orang, perusahaan, dan lain-lain. Unit analisis 

ini juga sering disebut populasi. 

  Dengan demikian yang dimaksud populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulan.
8
 

  Adapun populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SD 

Pertiwi Teladan Metro dengan jumlah 50 siswa yang terdiri dari dua 

kelas. 

 

 

                                                           
7
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2. Sampel  

  Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi.
9
 Dalam pengertian lain sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. 

  Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

dengan sampel dalam sebuah penelitian adalah sejumlah subjek penelitian 

tertentu yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar 

jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak penulis dengan 

syarat benar-benar mewakili populasi. 

  Adapun dasar pengambilan sampel ini adalah untuk sekedar ancer-

ancer apabila subjek kurang dari 100 orang maka diambil semua, 

sehingga penelitiannya berupa penelitian populasi, jika subjeknya lebih 

besar maka diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
10

 

  Karena populasinya kurang dari 100 siswa, maka sampel yang 

digunakan adalah seluruh siswa kelas V yaitu berjumlah 50 siswa, yang 

terdiri dari dua kelas, dimana kelas V A sebagai kelas kontrol dan kelas V 

B sebagai kelas eksperimen. 

3. Teknik Sampling 

  Menentukan jumlah sampel dalam penelitian diperlukan suatu teknik 

tertentu yang disebut teknik sampling. Teknik sampling ini merupakan 

teknik dalam pengambilan sampel.
11
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  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling 

purposive atau sampel bertujuan yaitu pengambilan sampel yang 

didasarkan atas adanya tujuan tertentu. 

  Adapun tujuan yang dipertimbangkan diantaranya karena sampel yang 

diteliti memiliki sampel yang homogen maka peneliti menetapkan kelas V 

A sebagai sampel kelas kontrol dan kelas V B sebagai sampel kelas 

eksperimen. Alasan peneliti menggunakan dua kelas sebagai sampel yaitu 

untuk mengetahui perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen 

(yang akan dikenai metode fun learning) . Selain itu ditetapkan kriteria 

tersebut karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Pertiwi Teladan Metro. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Ada beberapa pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu tes dan dokumentasi. 

1. Tes 

  Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan yang dimiliki oleh seorang 

individu maupun kelompok.
12

 

  Sebagai alat penilaian tes adalah suatu bentuk pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan kepada siswa untuk mendapat jawaban dari siswa dalam 
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bentuk tes lisan, tertulis, atau dalam bentuk perbuatan. Dimana tes 

biasanya digunakan dalam menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 

terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan 

pengajaran atau pengetahuan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan dan 

pengajaran. 

  Tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan standar hasil belajar sesuai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yaitu 73. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.
13

 

 Berdasarkan penjelasan diatas, dokumentasi adalah suatu cara 

untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam mengumpulkan 

informasi mengenai data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

Penelitian ini digunakan untuk memperoleh dokumen sejarah sekolah, 

dokumen bagan organisasi, dokumen tentang pendidik, pegawai dan 

peserta didik, serta dokumen hasil belajar Pendidikan Agama Islam. 
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E. Instrumen Penelitian  

 Instrumen merupakan sebuah alat yang digunakan pada waktu 

penelitian dengan menggunakan suatu metode tertentu.
14

 Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan instrument tes. Instrument untuk metode tes berupa tes 

formatif dalam bentuk butir soal essay. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa yang disusun mengacu pada indikator dan kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan. Adapun rancangan/kisi-kisi instrument penelitian 

ini sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

No Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Bentuk 

tes 

Nomor 

Butir 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

1.2  

Meyakini adanya 

Allah SWT yang 

Maha Mematikan, 

Maha 

Menghidupkan, 

Maha Berdiri 

Sendiri dan Maha 

Esa 

 

3.2  

Memahami makna 

asma’ul-husna : al-

mumit, al-hayyu, 

al-qayyum, dan al-

ahad. 

 

 

2.4  

Menunjukkan sikap 

terpuji sebagai 

implementasi dari 

pemahaman makna 

diturunkannya 

1.2.1 

 Mempercayai 

adanya Allah SWT 

yang Maha 

Mematikan, Maha 

Menghidupkan, 

Maha Berdiri 

Sendiri dan Maha 

Esa 

 

3.2.1  

Menganalisis arti 

dari asma’ul-husna 

: al-mumit, al-

hayyu, al-qayyum, 

dan al-ahad. 

 

 

2.4.1  

Memiliki sikap 

terpuji sebagai 

implementasi dari 

pemahaman makna 

diturunkannya 

Essay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2,3,4,5 

 

 

 

 

 

 

 

7,8,9,10 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

4 
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4. 

kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasul-

Nya 

 

 

 

3.4  

Memahami makna 

diturunkannya 

kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasul-

Nya  sebagai 

implementasi 

rukun iman 

kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasul-

Nya 

 

 

 

3.4.1 

Menganalisismakn

a diturunkannya 

kitab-kitab suci 

melalui rasul-rasul-

Nya  sebagai 

implementasi 

rukun iman 

 

 

 

 

 

 

 

Essay 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

Jumlah 10 
 

F. Teknik Analisis Data  

 Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif 

kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data angka, kemudian 

mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data 

setelah data terkumpul. 

 Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data tersebut akan 

dianalisis dengan menggunakan SPSS 20. Dalam menganalisis data tersebut 

maka peneliti menganalisis data dengan melakukan uji normalitas dan 

homogenitas terlebih dahulu. Setelah diketahui hasil dari uji tersebut maka 

peneliti melakukan uji analisis data dengan menggunakan uji t untuk 

mengetahui pengaruh dari metode fun learning terhadap hasil belajar siswa. 

Adapun analisis data penelitian melalui langkah-langkah berikut : 
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1. Uji Normalitas  

  Analisis ini bertujuan untuk mengetahui data akhir yang digunakan 

berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini akan 

menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 20, dengan 

kriteria pengujian jika nilai signifikansi ≥ α = 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal, jika nilai signifikansi ≤ α = 0,05 maka data tidak 

berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

  Setelah mendapatkan hasil pengujian normalitas data maka 

dilanjutkan dengan pengujian homogenitas. Uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan softwere SPSS 

dengan uji lavene statistic dengan P ≥ α = 0,05 atau probabilitas lebih 

besar dari 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

  Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji-t. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan softwere SPSS 20. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah adanya pengaruh penggunaan metode fun learning terhadap hasil 

belajar siswa. 

 Setelah diperoleh nilai statistik hitung, kemudian mencari nilai 

dalam statistik tabel dengan taraf signifikansi α = 0,05. Selanjutnya 

membandingkan statistik hitung dengan statistik tabel. Jika t hitung lebih 
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besar daripada t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika t hitung lebih 

kecil daripada t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SD Pertiwi Teladan Metro 

 Sejarah berdirinya SD Pertiwi Teladan ini adalah dibangun 

dalam masa pembangunan PELITA I. SD Pertiwi Teladan dahulu 

dibangun oleh Dep. Dalam Negeri. SD ini dibangun dengan biaya Rp 

3.250.000-, pembangunan SD dimulai pada tanggal 28 Juni 1971 dan 

selesai pada tanggal 04 Oktober 1971. SD Pertiwi Teladan diresmikan 

oleh Mentri Dalam Negeri yakni Bapak Letnan Jenderal Amir 

Machmud. Setelah selesai pembangunan dan diresmikan maka SD 

Pertiwi Teladan mulai digunakan pada tanggal 01 Januari 1972 dan 

mulai diisi murid dari kelas I sampai dengan kelas VI. Adapun guru-

guru yang mula-mula bertugas di SD ini/perintis adalah pada table 4.1 

berikut : 

Tabel 4.1 

Nama-nama Guru yang Merintis 

No Nama 

1 Sukatman. Hd (Pimpinan) 

2 Suminah 

3 Badri 

4 Yasrun 

5 Suyono 

6 Burhana 

7 A. Syarifuddin 

8 Maryana 

9 Tuti Susriyanti 

10 Setiawati Mega 
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11 A.Sri Mega (TU) 

12 Mushannif (Guru Agama) 

13 Kadiran 

14 A.Safri (Pelayan SD) 

15 Zainudin (Pelayan SD) 

 

b. Profil SD Pertiwi Teladan Metro  

Nama Sekolah  : SD Pertiwi Teladan Metro 

NPSN    : 10807634 

Status Sekolah  : SWASTA 

Tahun Berdiri   : 1971 

Alamat   : Jl. Brigjend Sutiyoso 

Kecamatan   : Metro Pusat 

Kabupaten/Kota  : Kota Metro 

Provinsi   : Lampung 

Kode Pos  : 34111 

Telepon   : (0725) 42466 

E-Mail Sekolah  :sds.pertiwiteladan.metropusat@gmail.com 

Nilai Akreditasi  : A 

NPWP   : 005738299321000 

c. Visi dan Misi SD Pertiwi Teladan Metro 

1) Visi Sekolah  

 Menjadi sekolah yang diminati masyarakat yang unggul dalam 

prestasi, berkarakter, dan mencintai lingkungan hidup berdasarkan 

Iman dan Taqwa. 

 

2) Misi Sekolah 

a) Menyiapkan generasi unggul yang beriman dan bertaqwa 

b) Membentuk sumberdaya manusia yang aktif, kreatif, inovatif 

sesuai dengan perkembangan zaman 

c) Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di 

masyarakat 

d) Membentuk pembiasaan anak didik mencintai lingkungan dan 

berkarakter 

e) Anak membiasakan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar 

dengan baik 

f) Meningkatkan kesejahteraan seluruh warga sekolah 
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d. Keadaan Siswa SD Pertiwi Teladan Metro  

Jumlah peserta didik dan rombongan belajar (rombel) adalah pada 

tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 

Keadaan Siswa SD Pertiwi Teladan Metro 

No Kelas Jumlah Rombel 

1 I 35 1 

2 II 31 1 

3 III 61 3 

4 IV 77 3 

5 V 50 2 

6 VI 101 4 

 

e. Keadaan Tenaga Pengajar SD Pertiwi Teladan Metro 

Adapun daftar guru adalah pada tabel 4.3 berikut : 

Tabel 4.3 

Nama Guru di SD Pertiwi Teladan Metro 

No Nama Jabatan 

1 Dewi Novita, S.Pd Kepala Sekolah 

2 Tukidi TU 

3 Desty Silviani S.E Wali Kelas IV 

4 Atien Bawaning, A.Md Guru Bahasa Inggris 

Kelas III, V, dan VI 

5 Siska Sari, S.Pd.I Wali Kelas I 

6 Diah Ayu Pratiwi, S.Pd Wali Kelas V 

7 Ratna Sari Wali Kelas II 

8 Meliyana Sari Guru Bahasa 

Lampung Kelas III 

dan IV 

9 Fajar Rini Astuti, S.Pd Guru Penjas Kelas 

III dan VI 

10 Benazir Indonant, S.Pd. 

Sd 

Guru SBK  

11 Dian Tiara Hayati, 

S.Pd.I 

Guru Agama Islam 

12 Sulastri, S.Kom Staf TU Komputer 

13 Lisda Mariana Staf TU Komputer 
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14 Ririn Nelsan, S.Pd Guru Bahasa 

Lampung Kelas V 

dan VI 

15 Fetri Kristiyanti, S.Pd Wali Kelas V 

16 Siti Fatonah Penjaga 

17 Arif Budiman Kebersihan 

18 Erfinawati, S.Pd Pustaka 

19 Nur Afrizal, M.Pd Guru Agama Islam 

20 Larasati, S.Pd Guru Bahasa Inggris 

21 Doni Umarsono, S.Pd Operator 

22 Muhyidin Wali Kelas VI 

  

f. Sarana dan Prasarana Sekolah SD Pertiwi Teladan Metro  

Adapun keadaan sarana fisik SD pada table 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 

Keadaan Gedung SD Pertiwi Teladan Metro 

No Ruang/lokal Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 

2 Ruang kelas 19 Baik 

3 Ruang Guru 1 Baik 

4 Perpustakaan 1 Baik 

5 WC 2 Baik 

6 Lapangan 1 Baik 

7 Parkir 1 Baik 

8 Gudang 1 Baik 

9 Tata Usaha 1 Baik 
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g. Struktur Organisasi SD Pertiwi Teladan Metro  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SD Pertiwi Teladan Metro 
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h. Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro 

Adapun denah lokasi di SD Pertiwi Teladan Metro Pusat adalah pada 

Gambar 4.2 berikut: 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi SD Pertiwi Teladan Metro 

          U 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

a. Deskripsi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

1) Hasil Uji Validitas 

   Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Sesuai dengan kaidah valid, soal akan 

dinyatakan valid jika rhitung ≥ rtabel . Dengan melihat tabel apabila 

kita menggunakan responden sebanyak 25 dan menggunakan α = 

0,05 maka rtabel 0,396.  

   Berdasarkan tabel perhitungan SPSS 20 dapat diketahui 

bahwa item pertanyaan nomor satu, dua, tiga, empat, enam, 

delapan, Sembilan, sepuluh, dua belas, dan lima belas diperoleh 

rhitung ≥ rtabel = 0,396 dengan α = 0,05. Sedangkan item nomor 

lima, tujuh, sebelas, tiga belas dan empat belas diperoleh rhitung ≤ 

rtabel = 0,396 dengan α = 0,05. Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa soal nomor satu, dua, tiga, empat, enam, 

delapan, Sembilan, sepuluh, dua belas, dan lima belas valid 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian, sedangkan soal nomor 

lima, tujuh, sebelas, tiga belas dan empat belas tidak valid 

sehingga tidak dapat digunakan dalam penelitian. 
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2) Hasil Uji Reliabilitas 

    Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir 

soal yang diujikan reliabel dalam memberikan pengukuran hasil 

belajar siswa. Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti 

melakukan melalui metode Alpha-Cronbach. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan SPSS 20. Dari perhitungan tersebut 

diperoleh nilai Alpha-Cronbach dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

      Berdasarkan tabel 4.6 yang diperoleh dari perhitungan 

SPSS 20 maka soal dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat pada 

hasil nilai Cronbach- Alpha apabila nilai rhitung ≥ rtabel . pada α = 

5% dengan n = 25 diperoleh rhitung 0,524 karena 0,524 ≥ 0,396 

maka soal dikatakan reliabel.  
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b. Deskripsi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol dan Eksperimen 

  Sebelum melakukan proses pembelajaran maka peneliti 

melakukan pre-test pada kedua kelas yang telah ditentukan sebagai 

sampel. Pre-test ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal 

siswa sebelum proses pembelajaran dilakukan. Dari hasil pre-test 

diperoleh nilai rata-rata dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Setelah melakukan pre-test peneliti melakukan proses pembelajaran 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan diberi perlakuan 

yang berbeda dengan materi yang sama yaitu mengenal nama-nama 

Allah Swt dan Kitab-kitab-Nya. 

  Pada kelas kontrol peneliti mengambil sampel kelas V A 

dengan jumlah 25 siswa. Setelah selesai melakukan pre-test pada 

kelas kontrol ini peneliti melakukan proses pembelajaran dengan 

menyampaikan materi kepada siswa dengan metode pembelajaran 

yang biasa diterapkan oleh guru mata pelajaran yaitu dengan ceramah. 

Proses pembelajaran ini siswa lebih pada mendengarkan materi yang 

disampaikan, menjawab saat diberi pertanyaan maupun bertanya saat 

terdapat materi yang kurang jelas. 

  Selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol 

ini terlihat sudah cukup banyak siswa yang mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. Akan tetapi, masih terlihat pula beberapa 

siswa lain yang kurang berkonsentrasi dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, saat peneliti memberikan kesempatan bertanya ataupun 
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berpendapat terkait materi yang diberikan masih banyak siswa yang 

kurang antusias bahkan cenderung diam sehingga kurang adanya 

umpan balik dari siswa. 

  Pada kelas eksperimen peneliti mengambil sampel kelas V B 

dengan jumlah 25 siswa. Pada kelas eksperimen ini proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode fun learning 

yaitu bernyanyi dan bermain tebak gaya. Sebelumnya guru 

menyampaikan pengantar materi tentang mengenal nama-nama Allah 

dan Kitab-kitab-Nya, kemudian guru mengajak siswa beridiri dan 

bersama-sama menyanyikan lagu kitab-kitab Allah dengan 

menggunakan irama lagu pelangi, setelah itu guru membagi siswa 

menjadi lima kelompok yang masing-masing kelompok berjumlah 5 

siswa. Kemudian dilanjutkan dengan guru menjelaskan aturan dalam 

bermain tebak gaya.  

  Kelima kelompok tersebut secara bergiliran maju kedepan 

untuk menebak sebuah gaya yang diperagakan oleh temannya. Dalam 

setiap kelompok dipilih satu orang sebagai pemberi clue, dan yang 

lain sebagai penebak. Jika dalam satu kelompok tidak dapat menebak 

maka akan menyanyikan lagu kitab-kitab Allah dengan irama pelangi. 

Dalam proses pembelajaran ini siswa terlihat begitu antusias, 

bersemangat dan senang mengikuti pembelajaran.  

Selain itu, siswa terlihat aktif dan percaya diri dalam pembelajaran 

karena pembelajaran ini menggunakan teman sebaya dalam proses 



52 

 

 
 

pembelajarannya, siswapun tidak segan dalam memberikan 

pertanyaan terkait materi yang belum dipahami. 

  Setelah proses pembelajaran kedua kelas selesai maka peneliti 

memberikan post-test untuk mengetahui hasil dari proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil post-test ini 

akan terlihat terdapat pengaruh metode fun learning atau tidak.  

c. Hasil Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

  Pre-test yang dilakukan pada kelas kontrol dan eksperimen ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari kedua kelas 

tersebut. Pre-test ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai, 

yang dilakukan pada kelas kontrol yakni kelas V A dan pada kelas 

eksperimen yakni V B. 

  Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas maka akan 

diketahui kemampuan siswa dari kedua kelas tersebut. Berikut ini 

adalah nilai hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Tabel 4.5 

Nilai Pre-test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Kelas Kontrol Nilai Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Nilai Ket. 

1 Avisenna Y 75 Tuntas Alil 68 Belum Tuntas 

2 Calisa N 76 Tuntas Aryan M 73 Tuntas 

3 Coky 69 Belum Tuntas Azil  68 Belum Tuntas 

4 Daffa 73 Tuntas Dewi S 69 Belum Tuntas 

5 Derin 62 Belum Tuntas Dita O 71 Belum Tuntas 

6 Dzaki A.W 77 Tuntas Ella A 70 Belum Tuntas 

7 Elsi A 69 Belum Tuntas Gira N 75 Tuntas 

8 Fani K 61 Belum Tuntas Gevara Z 55 Belum Tuntas 

9 Fernando 66 Belum Tuntas Hafiz H 60 Belum Tuntas 

10 Fharizky M 70 Belum Tuntas Helen 73 Tuntas 

11 Ghaeza Z.A 77 Tuntas Hersya 75 Tuntas 

12 Keysen 73 Tuntas Kayshan N.A 65 Belum Tuntas 



53 

 

 
 

13 Lakeisha N.J 61 Belum Tuntas Keyza A 70 Belum Tuntas 

14 Lidya A 77 Tuntas Libby A.W 67 Belum Tuntas 

15 Lindi P.M 67 Belum Tuntas M. Ragil 72 Belum Tuntas 

16 M. Baqir F 67 Belum Tuntas Najwa A.M 63 Belum Tuntas 

17 Najwa N 68 Belum Tuntas Natasya D P 74 Tuntas 

18 Nawfa S.A 76 Tuntas Qulyubi 75 Tuntas 

19 Noza 64 Belum Tuntas Rindy K 68 Belum Tuntas 

20 Oki S 74 Tuntas Riski 69 Belum Tuntas 

21 Oktaria 74 Tuntas  Salwa 68 Belum Tuntas 

22 Panji 63 Belum Tuntas Siham 74 Tuntas 

23 Rakha A.R 65 Belum Tuntas  Verlita R 73 Tuntas 

24 Yusuf J.A 66 Belum Tuntas Zahwa Q 67 Belum Tuntas 

25 Zakia R 73 Tuntas Zeanka N.M 68 Belum Tuntas 

Total 1743 Total 1730 

Maksimum 77 Maksimum 75 

Minimum 61 Minimum 55 

Rata-Rata 69,72 Rata-Rata 69,2 

 

  Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

dari kedua kelas yang diperoleh siswa pada pre-test tidak jauh 

berbeda yaitu 69,72 untuk kelas kontrol dan 69,2 untuk kelas 

eksperimen. Kemudian dilihat dari nilai maksimum kelas kontrol 

yaitu 77 dan kelas eksperimen 75, nilai minimum kelas kontrol 61 dan 

kelas eksperimen 55. Selain itu, jika dilihat dari KKM yang telah 

ditentukan yaitu 73 maka dari dua kelas tersebut pada kelas kontrol 

terdapat 14 siswa dikategorikan belum tuntas dan pada kelas 

eksperimen terdapat 17 siswa dikategorikan belum tuntas. Hal ini 

membuktikan bahwa pada pre-test yang telah dilakukan kedua kelas 

tersebut masih banyak siswa yang dikategorikan belum tuntas. 

Berdasarkan hasil pre-test kedua kelas maka diperoleh frekuensi dan 

persentase hasil pre-test kelas kontrol dan eksperimen berdasarkan 

indikator hasil belajar sebagai berikut. 
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Tabel 4.6 

Frekuensi Dan Persentase Hasil Pre-Test Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen Berdasarkan Indicator Hasil Belajar 

Simbol-Simbol Predikat Frekuensi Persentase 

Angka Huruf V A V B V A V B 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

0 

12 

13 

0 

0 

0 

12 

12 

1 

0 

0 

48 

52 

0 

0 

0 

48 

48 

4 

0 

Jumlah 25 25 100% 100% 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari kedua 

kelas tersebut terlihat 48% siswa dalam kategori baik. Pada kelas 

eksperimen terdapat 48% siswa dalam kategori cukup dan 4% siswa 

dalam kategori kurang, sedangkan pada kelas kontrol terdapat 52% 

siswa dalam kategori cukup. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan bahwa baik kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada 

pre-test ini kemampuan siswa masih kurang dan banyak siswa yang 

dikategorikan belum tuntas. 

d. Hasil Post-test Kelas Kontrol dan Eksperimen 

  Pada proses pembelajaran dikelas kontrol ini siswa mendengar 

materi yang disampaikan peneliti. Proses pembelajaran kelas kontrol 

ini guru lebih mendominasi dalam memberikan materi pembelajaran 

sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Pada kelas 

eksperimen saat proses pembelajaran siswa nampak lebih antusias dan 

aktif. Dari proses pembelajaran yang telah dilakukan maka diperoleh 

hasil post-test siswa sebagai berikut : 
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Tabel 4.7 

Nilai Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

No Kelas Kontrol Nilai Keterangan Kelas 

Eksperimen 

Nilai Ket. 

1 Avisenna Y 83 Tuntas Alil 73 Tuntas 

2 Calisa N 85 Tuntas Aryan M 78 Tuntas 

3 Coky 73 Tuntas Azil  70 Belum Tuntas 

4 Daffa 73 Tuntas Dewi S 82 Tuntas 

5 Derin 69 Belum Tuntas Dita O 74 Tuntas 

6 Dzaki A.W 78 Tuntas Ella A 78 Tuntas 

7 Elsi A 69 Belum Tuntas Gira N 83 Tuntas 

8 Fani K 83 Tuntas Gevara Z 71 Belum Tuntas 

9 Fernando 78 Tuntas Hafiz H 72 Belum Tuntas 

10 Fharizky M 72 Belum Tuntas Helen 85 Tuntas 

11 Ghaeza Z.A 72 Belum Tuntas Hersya 90 Tuntas 

12 Keysen 77 Tuntas Kayshan N.A 75 Tuntas 

13 Lakeisha N.J 75 Tuntas Keyza A 86 Tuntas 

14 Lidya A 79 Tuntas Libby A.W 85 Tuntas 

15 Lindi P.M 70 Belum Tuntas M. Ragil 86 Tuntas 

16 M. Baqir F 73 Tuntas Najwa A.M 72 Belum Tuntas 

17 Najwa N 68 Belum Tuntas Natasya D P 93 Tuntas 

18 Nawfa S.A 85 Tuntas Qulyubi 95 Tuntas 

19 Noza 72 Belum Tuntas Rindy K 82 Tuntas 

20 Oki S 80 Tuntas Riski 75 Tuntas 

21 Oktaria 80 Tuntas  Salwa 76 Tuntas 

22 Panji 72 Belum Tuntas Siham 91 Tuntas 

23 Rakha A.R 70 Belum Tuntas  Verlita R 80 Tuntas 

24 Yusuf J.A 73 Tuntas Zahwa Q 71 Belum Tuntas 

25 Zakia R 76 Tuntas Zeanka N.M 82 Tuntas 

Total 1885 Total 2005 

Maksimum 85 Maksimum 95 

Minimum 68 Minimum 70 

Rata-Rata 75,4 Rata-Rata 80,2 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

dari kedua kelas setelah melalui proses pembelajaran yang berbeda 

maka diperoleh hasil yang cukup berbeda pula, dimana nilai rata-rata 

kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol yaitu 80,2 

≥75,4. Kemudian jika dilihat dari nilai minimum dan maksimum 
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maka kelas eksperimen memperoleh nilai maksimum lebih besar 

daripada kelas kontrol yaitu 95 ≥ 85 bahkan  kelas kontrol ini 

memperoleh nilai minimum 68 lebih rendah dari kelas eksperimen 

yaitu 70. 

  Apabila melihat dari KKM yang telah ditentukan yaitu 73 

maka dari 25 siswa pada setiap kelasnya terdapat 9 siswa kelas 

kontrol dan 5 siswa kelas eksperimen yang dikategorikan belum 

mencapai KKM. Dengan demikian jumlah siswa yang tuntas dalam 

proses pembelajaran dikelas kontrol terdapat 16 siswa dan 20 siswa 

dikelas eksperimen. 

  Berdasarkan hasil post-test diatas membuktikan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan berpengaruh pada hasil belajar siswa. 

Hal ini tentu berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi. Jika suatu 

kelas banyak siswa yang aktif dan selalu memperhatikan maka 

kemungkinan besar siswa tersebut akan lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. 

  Berdasarkan hasil post-test kedua kelas maka diperoleh 

frekuensi dan persentase dari kelas kontrol dan eksperimen 

berdasarkan indikator hasil belajar sebagai berikut : 
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Tabel 4.8 

Frekuensi Dan Persentase Hasil Post-Test Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen Berdasarkan Indikator Hasil Belajar 

 

Simbol-Simbol Predikat Frekuensi Persentase 

Angka Huruf V A V B V A V B 

80-100 

70-79 

60-69 

50-59 

0-49 

A 

B 

C 

D 

E 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

6 

16 

3 

0 

0 

13 

12 

0 

0 

0 

24 

64 

12 

0 

0 

52 

48 

0 

0 

0 

Jumlah 25 25 100% 100% 

  

  Berdasarkan tabel diatas maka terlihat bahwa pada kelas 

kontrol siswa yang memperoleh predikat sangat baik yaitu 

memperoleh nilai antara 80-100 terdapat 6 siswa sedangkan kelas 

eksperimen sebanyak 13 siswa, sehingga hal ini membuktikan siswa 

dengan predikat sangat baik pada post-test ini lebih banyak dari kelas 

eksperimen daripada kelas kontrol. Kemudian pada predikat baik 

yaitu 70-79 terdapat 16 siswa kelas kontrol dan 12 siswa pada kelas 

eksperimen. Meskipun pada predikat baik siswa kelas kontrol lebih 

banyak namun pada kelas kontrol terdapat 3 siswa yang masuk dalam 

kategori cukup sedangkan pada kelas eksperimen tidak terdapat  siswa 

yang masuk pada kategori cukup. 

  Berdasarkan post-test dari kedua kelas tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar pada post-test ini kelas eksperimen 

mengalami peningkatan nilai yang cukup signifikan, sementara kelas 

kontrol juga mengalami peningkatan meskipun kurang maksimal, hal 
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ini jelas dengan melihat peningkatan hasil belajar siswa yang telah 

diperoleh. 

e. Perbandingan Hasil Pre-Test Post-Test Kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

1) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

 Berdasarkan hasil dari pre-test dan post-test yang telah 

dilakukan dikelas kontrol yaitu V A maka dapat terlihat perubahan 

nilai antara pre-test dan post-test. Perubahan hasil belajar ini 

terjadi setelah dilakukannya proses pembelajaran. Berikut hasil 

belajar kelas kontrol (V A) terlihat sebagaimana tabel berikut ini. 

Tabel 4.9 

Hasil pre-test dan post-test kelas kontrol 

No Kelas Kontrol Pre-

test 

Keterangan Post-

test 

Keterangan 

1 Avisenna Y 75 Tuntas 83 Tuntas 

2 Calisa N 76 Tuntas 85 Tuntas 

3 Coky 69 Belum Tuntas 73 Tuntas 

4 Daffa 73 Tuntas 73 Tuntas 

5 Derin 62 Belum Tuntas 69 Belum Tuntas 

6 Dzaki A.W 77 Tuntas 78 Tuntas 

7 Elsi A 69 Belum Tuntas 69 Belum Tuntas 

8 Fani K 61 Belum Tuntas 83 Tuntas 

9 Fernando 66 Belum Tuntas 78 Tuntas 

10 Fharizky M 70 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

11 Ghaeza Z.A 77 Tuntas 72 Belum Tuntas 

12 Keysen 73 Tuntas 77 Tuntas 

13 Lakeisha N.J 61 Belum Tuntas 75 Tuntas 

14 Lidya A 77 Tuntas 79 Tuntas 

15 Lindi P.M 67 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas 

16 M. Baqir F 67 Belum Tuntas 73 Tuntas 

17 Najwa N 68 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 

18 Nawfa S.A 76 Tuntas 85 Tuntas 

19 Noza 64 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 
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20 Oki S 74 Tuntas 80 Tuntas 

21 Oktaria 74 Tuntas  80 Tuntas  

22 Panji 63 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

23 Rakha A.R 65 Belum Tuntas  70 Belum Tuntas  

24 Yusuf J.A 66 Belum Tuntas 73 Tuntas 

25 Zakia R 73 Tuntas 76 Tuntas 

Total 1743 1885 

Maksimum 77 85 

Minimum 61 68 

Rata-Rata 69,72 75,4 

 

   Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terdapat perubahan 

hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang 

awalnya 61 kemudian setelah proses pembelajaran menjadi 68. 

Kemudian nilai maksimum kelas kontrol ini juga mengalami 

perubahan yaitu yang awalnya memperoleh 77 kemudian pada 

post-test siswa memperoleh nilai 85. Nilai rata-rata juga 

meningkat yang awalnya 69,72 menjadi 75,4. 

2) Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

 Setelah sebelumnya dilakukan pre-test dan kemudian 

dilakukan post-test setelah proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan metode fun learning maka akan terlihat perbedaan 

hasil belajar siswa. Adapun perbedaan antara hasil pre-test dan 

post-test kelas eksperimen dapat kita lihat sebagaimana tabel hasil 

belajar berikut. 
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Tabel 4.10 

Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Nama Pre-

Test 

Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

1 Alil 68 Belum Tuntas 73 Tuntas 

2 Aryan M 73 Tuntas 78 Tuntas 

3 Azil  68 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas 

4 Dewi S 69 Belum Tuntas 82 Tuntas 

5 Dita O 71 Belum Tuntas 74 Tuntas 

6 Ella A 70 Belum Tuntas 78 Tuntas 

7 Gira N 75 Tuntas 83 Tuntas 

8 Gevara Z 55 Belum Tuntas 71 Belum Tuntas 

9 Hafiz H 60 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

10 Helen 73 Tuntas 85 Tuntas 

11 Hersya 75 Tuntas 90 Tuntas 

12 Kayshan N.A 65 Belum Tuntas 75 Tuntas 

13 Keyza A 70 Belum Tuntas 86 Tuntas 

14 Libby A.W 67 Belum Tuntas 85 Tuntas 

15 M. Ragil 72 Belum Tuntas 86 Tuntas 

16 Najwa A.M 63 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

17 Natasya D P 74 Tuntas 93 Tuntas 

18 Qulyubi 75 Tuntas 95 Tuntas 

19 Rindy K 68 Belum Tuntas 82 Tuntas 

20 Riski 69 Belum Tuntas 75 Tuntas 

21 Salwa 68 Belum Tuntas 76 Tuntas 

22 Siham 74 Tuntas 91 Tuntas 

23 Verlita R 73 Tuntas 80 Tuntas 

24 Zahwa Q 67 Belum Tuntas 71 Belum Tuntas 

25 Zeanka N.M 68 Belum Tuntas 82 Tuntas 

 Total 1730 2005 

 Maksimum 75 95 

 Minimum 55 70 

 Rata-Rata 69,2 80,2 

 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen ini terjadi perubahan hasil belajar siswa yang cukup 

signifikan. Hal ini terlihat dari nilai minimum yang awalnya 55 

setelah proses pembelajaran menjadi 70. Kemudian nilai 

maksimum kelas eksperimen ini juga mengalami perubahan yaitu 
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yang awalnya memperoleh nilai 75 pada post-test siswa 

memperoleh nilai 95. Nilai rata-rata juga meningkat yang awalnya 

69,2 menjadi 80,2. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Data Deskriptif 

  Analisis statistika deskriptif ini memiliki tujuan untuk 

memberikan gambaran (deskripsi) mengenai suatu data agar data yang 

disajikan menjadi lebih mudah dipahami oleh pembacanya. Statistika 

deskriptif menjelaskan berbagai karakteristik data. Adapun hasil 

analisis deskriptif pada tabel 4.11 berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

 

  Berdasarkan hasil analisis deskriptif diatas dapat diketahui 

bahwa pre-test pada kelas eksperimen memperoleh tertinggi yaitu 75 

dengan nilai terendah 55 dan rata-rata 69,2. Sedangkan untuk 

perolehan nilai post-test eksperimen tertinggi yaitu 95 dan terendah 70 

dengan rata-rata 80,2. Berdasarkan tabel diatas juga dapat diketahui 

bahwa kelas kontrol memperoleh nilai pre-test tertinggi yaitu 77 dan 
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nilai terendah 61 dengan rata-rata 69,72. Sedangkan perolehan post-

test tertinggi yaitu 85 dan terendah 68 dengan rata-rata75,4. 

b. Uji Normalitas 

  Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data dari kelas 

kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas merupakan syarat mutlak sebelum melakukan analisis 

statistik parametric. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan 

softwere SPSS 20 dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi 

≥ α =0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi ≤ 

α = 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji 

normalitas yang diperoleh pada tabel 4.12 berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

 
   

  Berdasarkan kriteria pengujian apabila nilai signifikansi ≥ α = 

0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi pre-test kelas 

eksperimen adalah sig 0,079 ≥ α = 0,05  dan nilai signifikansi pre-test 

kelas kontrol adalah 0,063 ≥ α = 0,05   yang artinya data awal atau 

pre-test kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal. 

  Data akhir atau post-test kelas eksperimen memperoleh nilai 

signifikansi 0,200 dan post-test kelas kontrol memperoleh nilai 
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signifikansi 0,012. Berdasarkan kriteria pengujian apabila nilai 

signifikansi ≥ α = 0,05 maka data berdistribusi normal. Nilai 

signifikansi post-test kelas eksperimen adalah 0,200 ≥ α = 0,05 dan 

nilai signifikansi post-test kelas kontrol yaitu 0,012 ≥ α = 0,05 yang 

artinya data akhir atau post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol  

berdistribusi normal. Selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas. 

c. Uji Homogenitas 

  Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas 

kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas 

yang akan diujikan sampel penelitian sebelumnya diuji homogenitas 

terlebih dahulu untuk mengetahaui apakah kedua kelas tersebut 

homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

bantuan softwere SPSS 20 dengan kriteria pengujian apabila hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa P ≥ α = 5% atau Probabilitas ≥ α = 

0,05 maka data bersifat homogen. Adapun hasil perhitungan uji 

homogenitas data awal (pre-test) adalah pada tabel 4.13 berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Pre-test 
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Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data awal (pre-test) 

menggunakan SPSS 20 dapat diketahui bahwa nilai signifikansi data 

tersebut adalah 0,179, hal tersebut menunjukan bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 atau nilai sig 0,179 ≥ 0,05 

yang artinya data awal (pre-test) bersifat homogen. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah sama. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas data akhir 

(post-test) pada tabel 4.14 berikut: 

tabel 4.14 

Hasil Analisis Uji Homogenitas Data Post-test 

 

 

  Berdasarkan hasil pengujian homogenitas pada data akhir 

(post-test) menggunakan SPSS 20 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,050, hal tersebut menunjukan 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih dari 0,05 atau nilai sig 

0,050 ≥ 0,05 yang artinya data akhir (post-test) bersifat homogen. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen 

dan kelas kontrol adalah sama. Selanjutnya dapat dilakukan uji 

hipotesis. 
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d. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t-test. 

Dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

Langkah 1 : Merumuskan Hipotesis 

Ho = µ1 ≤ µ2 

Ha = µ1 ≥ µ2 

Keterangan : 

µ1 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

metode fun learning  

µ2 = Rata-rata hasil belajar siswa yang diajar dengan metode 

konvensional 

Langkah 2 : Menentukan Kriteria Pengujian 

Jika t hitung ≥ dari t tabel makan Ho ditolak dan Ha diterima, jika t 

hitung ≤ t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Langkah 3 : Menentukan nilai t tabel 

Menentukan t tabel dengan df = (n1 + n2 - 2) = (25 + 25 – 2) = 48 

dengan taraf signifikan α = 0,05 sehingga diperoleh t tabel = 1,677. 

Langkah 4 : Analisis Data 

Adapun hasil analisis data adalah pada Tabel 4.15 berikut: 
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Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20 

 
 

Adapun hasil analisis uji hipotesis adalah pada tabel 4.16 berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan SPSS 20 

 
 

Langkah 5: Penarikan Kesimpulan 

  Hasil uji-t terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel 

hasil analisis diatas. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa nilai 

thitung = 2,668, lebih besar dari ttabel = 1,677 atau 2,668 ≥ 1,677. Karena 

thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan yang 

diambil adalah terdapat pengaruh yang signifikan nilai tes akhir antara 

siswa yang diajar dengan metode fun learning dengan siswa yang 

diajar dengan pembelajaran konvensional.  

B. Pembahasan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui 

bahwa dari dua kelas yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen pada setiap 

tes memunculkan hasil yang berbeda. Artinya bahwa pengetahuan siswa 
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antara pre-test dan post-test terlihat berbeda baik dari kelas kontrol maupun 

kelas eksperimen yang dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh siswa. 

Perbedaan ini terjadi karena tentu pengetahuan siswa akan bertambah setelah 

diberikan materi pembelajaran. 

Dari hasil penelitian dapat kita lihat bahwa sebelum proses 

pembelajaran peneliti melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan 

awal dari kedua kelas tersebut. Dari pre-test yang telah dilakukan maka 

diketahui rata-rata hasil pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 

jauh berbeda dimana rata-rata nilai pre-test kelas kontrol 69,72 sedangkan 

nilai rata-rata kelas eksperimen 69,2. 

Setelah dilakukan pre-test pada kedua kelas tersebut maka proses 

pembelajaran dilakukan dengan memberikan perlakuan yang berbeda. Pada 

kelas kontrol peneliti menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, pada 

kelas eksperimen dalam proses pembelajaran peneliti menggunakan metode 

fun learning yaitu belajar sambil bermain dan bernyanyi, dimana dalam 

proses pembelajaran ini mengedepankan suasana belajar yang menyenangkan 

dan menyertakan partisipasi siswa didalam kelas. 

Setelah kedua kelas tersebut melaksanakan proses pembelajaran 

dengan proses yang berbeda maka terlihat perbedaan yang signifikan pada 

post-test yang diberikan yakni kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata 75,4 

sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 80,2. 

Berdasarkan pemaparan diatas membuktikan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar setelah dilakukan proses pembelajaran. Selain itu 
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dalam penelitian ini terlihat bahwa hasil belajar yang didapat setelah proses 

pembelajaran dari kedua kelas tersebut mengalami peningkatan yang berbeda. 

Pada kelas eksperimen terjadi peningkatan yaitu dari 69,2 meningkat menjadi 

80,2 atau dengan kata lain yang awalnya 48% siswa yang masuk dalam 

kategori baik kemudian meningkat menjadi 52% siswa termasuk dalam 

kategori sangat baik. Dengan nilai maksimum 95 maka pada post-test ini 

kelas eksperimen hanya tinggal 5 siswa yang dinyatakan belum tuntas. 

Pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan namun tidak lebih 

besar dari kelas eksperimen yaitu dengan rata-rata pre-test 69,72 atau masih 

terdapat 48% siswa yang masuk dalam kategori baik dengan 14 siswa dalam 

kategori belum tuntas. Kemudian setelah proses pembelajaran meningkat 

menjadi 75,4 dengan nilai maksimum 85 dimana 24% masuk dalam kategori 

sangat baik dan 64% dalam kategori baik dan 12% pada kategori cukup 

dengan masih terdapat 9 siswa yang belum tuntas. 

Berdasarkan hasil pre-test dan post test dari kedua kelas tersebut 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang cukup signifikan dalam 

penggunaan metode fun learning. Kemudian pada penelitian ini peneliti 

menggunakan uji t untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari metode 

fun learning. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dimana 

data yang digunakan adalah hasil post-test siswa kelas eksperimen dan 

kontrol yang sebelumnya telah terjadi proses pembelajaran dengan diberikan 

perlakuan yang berbeda. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan 
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SPPS 20 maka diperoleh nilai thitung = 2,668. Kemudian dengan menggunakan 

taraf signifikan 0,05 maka diperoleh ttabel yaitu 1,677. 

Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui thitung ≥ ttabel yaitu 2,668 ≥ 

1,677 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh antara penggunaan 

metode fun learning terhadap hasil belajar di SD Pertiwi Teladan Metro.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN dan SARAN 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode fun learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukan dari hasil 

perolehan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t yaitu dengan taraf 

signifikan 0,05 maka diperoleh nilai thitung = 2,668 lebih besar dari ttabel 

=1,677. Selain itu dilihat dari hasil perhitungan post-test kelas eksperimen 

yang menggunakan metode fun learning maka diketahui nilai rata-rata 80,2 

yang menunjukan nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

dengan nilai rata-rata 75,4. 

  Peningkatan tersebut terjadi karena dengan menggunakan metode fun 

learning siswa menjadi lebih antusias dan lebih bersemangat dalam proses 

pembelajaran. Melalui metode pembelajaran ini siswa tidak hanya 

menjadikan mereka aktif namun juga melatih kekompakan antar siswa 

sehingga siswa satu dengan lainnya lebih saling dekat dan belajar kerjasama 

dengan baik. Hal tersebut tentu akan menjadikan pembelajaran lebih baik dan 

dapat meningkatkan pengetahuan siswa. Dengan demikian pada penelitian ini 

terdapat pengaruh antara metode fun learning terhadap hasil belajar di SD 

Pertiwi Teladan Metro. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti ingin menyampaikan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Melalui percobaan yang telah dilakukan diharapkan metode fun learning 

ini dapat dijadikan alternatif baru yang dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dan informasi khususnya bagi guru mata pelajaran pendidikan 

agama islam dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi pihak sekolah hendaknya memberikan sosialisasi dan motivasi 

kepada guru akan pentingnya metode pembelajaran yang mengarahkan 

pada penerapan belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan 

seperti salah satunya yaitu penggunaan metode fun learning ini sehingga 

proses pembelajaran tidak terasa membosankan dan menjadikan siswa 

lebih berprestasi dengan peningkatan hasil belajar siswa. 
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Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 

 

No Kelas Kontrol Pre-

test 

Keterangan Post-

test 

Keterangan 

1 Avisenna Y 75 Tuntas 83 Tuntas 

2 Calisa N 76 Tuntas 85 Tuntas 

3 Coky 69 Belum Tuntas 73 Tuntas 

4 Daffa 73 Tuntas 73 Tuntas 

5 Derin 62 Belum Tuntas 69 Belum Tuntas 

6 Dzaki A.W 77 Tuntas 78 Tuntas 

7 Elsi A 69 Belum Tuntas 69 Belum Tuntas 

8 Fani K 61 Belum Tuntas 83 Tuntas 

9 Fernando 66 Belum Tuntas 78 Tuntas 

10 Fharizky M 70 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

11 Ghaeza Z.A 77 Tuntas 72 Belum Tuntas 

12 Keysen 73 Tuntas 77 Tuntas 

13 Lakeisha N.J 61 Belum Tuntas 75 Tuntas 

14 Lidya A 77 Tuntas 79 Tuntas 

15 Lindi P.M 67 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas 

16 M. Baqir F 67 Belum Tuntas 73 Tuntas 

17 Najwa N 68 Belum Tuntas 68 Belum Tuntas 

18 Nawfa S.A 76 Tuntas 85 Tuntas 

19 Noza 64 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

20 Oki S 74 Tuntas 80 Tuntas 

21 Oktaria 74 Tuntas  80 Tuntas  

22 Panji 63 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

23 Rakha A.R 65 Belum Tuntas  70 Belum Tuntas  

24 Yusuf J.A 66 Belum Tuntas 73 Tuntas 

25 Zakia R 73 Tuntas 76 Tuntas 

Total 1743 1885 

Maksimum 77 85 

Minimum 61 68 

Rata-Rata 69,72 75,4 
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Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No Nama Pre-

Test 

Keterangan Post-

Test 

Keterangan 

1 Alil 68 Belum Tuntas 73 Tuntas 

2 Aryan M 73 Tuntas 78 Tuntas 

3 Azil  68 Belum Tuntas 70 Belum Tuntas 

4 Dewi S 69 Belum Tuntas 82 Tuntas 

5 Dita O 71 Belum Tuntas 74 Tuntas 

6 Ella A 70 Belum Tuntas 78 Tuntas 

7 Gira N 75 Tuntas 83 Tuntas 

8 Gevara Z 55 Belum Tuntas 71 Belum Tuntas 

9 Hafiz H 60 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

10 Helen 73 Tuntas 85 Tuntas 

11 Hersya 75 Tuntas 90 Tuntas 

12 Kayshan N.A 65 Belum Tuntas 75 Tuntas 

13 Keyza A 70 Belum Tuntas 86 Tuntas 

14 Libby A.W 67 Belum Tuntas 85 Tuntas 

15 M. Ragil 72 Belum Tuntas 86 Tuntas 

16 Najwa A.M 63 Belum Tuntas 72 Belum Tuntas 

17 Natasya D P 74 Tuntas 93 Tuntas 

18 Qulyubi 75 Tuntas 95 Tuntas 

19 Rindy K 68 Belum Tuntas 82 Tuntas 

20 Riski 69 Belum Tuntas 75 Tuntas 

21 Salwa 68 Belum Tuntas 76 Tuntas 

22 Siham 74 Tuntas 91 Tuntas 

23 Verlita R 73 Tuntas 80 Tuntas 

24 Zahwa Q 67 Belum Tuntas 71 Belum Tuntas 

25 Zeanka N.M 68 Belum Tuntas 82 Tuntas 

 Total 1730 2005 

 Maksimum 75 95 

 Minimum 55 70 

 Rata-Rata 69,2 80,2 
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LANGKAH-LANGKAH ANALISIS DATA DESKRIPTIF 

1. Buka SPPS 20, klik Variabel View, beri nama pada kolom name dan label 

 

2. Klik data view, masukan data sesuai pada kolom yang telah diberi nama 
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3. Kemudian klik menu Analyze, kemudian pilih Descriptive Statistic,lalu pilih 

Descriptive 

 

4. Pindahkan semua nama kedalam kotak variable dengan klik tanda panah 

secara satu-persatu, kemudian klik Ok 
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5. Lalu akan muncul hasil seperti gambar dibawah ini 
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LANGKAH UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST dan POST-TEST KELAS 

EKSPERIMEN dan KONTROL 

1. Buka SPSS 20, klik Variabel View, beri nama pada kolom name dan label. 

 

2. Klik dua kali pada values variable kelas, maka akan muncul kotak seperti 

gambar dibawah ini, beri pengkodean pada masing-masing data. 
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3. Klik data View, lalu masukan data sesuai kode yang telah ditentukan. 

 

4. Kemudian klik Analize, pilih Descriptive Statistic, lalu klik Explore. 
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5. Lalu akan muncul kotak seperti gambar dibawah ini, pindahkan data hasil 

belajar pada kotak dependent list dan kelas pada kotak factor list, lalu pilih 

plot. 

 

6. Lalu akan muncul kotak explore plots seperti gambar dibawah ini, kemudian 

beri centang pada normality plots lalu klik continue dan klik Ok. 
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7. Lalu akan muncul hasil analisis seperti gambar dibawah ini. 
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LANGKAH UJI HOMOGENITAS DATA PRE-TEST dan POST-TEST KELAS 

EKSPERIMEN dan KONTROL 

1. Lakukan langkah satu dan dua seperti pada uji normalitas, kemudian pilih 

Analize, klik Descriptive Statistic, lalu Explore. 

 

2. Lalu akan muncul kotak explore, masukan data hasil belajar pada kolom 

dependent list dan data kelas pada kolom factor list lalu pilih plots. 
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3. Lalu akan muncul kotak Explore Plots, dan beri tanda pada power estimation 

lalu klik continue dan Ok. 

 

4. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini. 
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LANGKAH UJI HIPOTESIS 

1. Buka SPSS 20, klik variable view dan beri penamaan dan pengkodean data 

lalu buka data view dan masukan data post-test, kemudian pilih Analyze dan 

klik compare means, lalu pilih independent sample t test. 

 

2. Kemudian muncul kotak seperti pada gambar, lalu masukan data hasil belajar 

pada kolom test variable dan kelas pada kolom grouping variable lalu klik 

define groups. 
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3. Kemudian akan muncul kotak seperti pada gambar, ketik  angka 1 pada group 

1 dan angka 2 pada group 2, lalu klik continue dan Ok. 

 

4. Lalu akan muncul hasil analisis seperti pada gambar dibawah ini. 
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LEMBAR KERJA SISWA PADA POST-TEST KELAS EKSPERIMEN 

 

 



89 

 

 
 

 

 

 



90 

 

 
 

LEMBAR KERJA SISWA PADA POST-TEST KELAS KONTROL 
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Dokumentasi Penelitian 

 

A. Proses Pemebelajaran Kelas Kontrol 

 

Pemberian Motivasi Kepada Siswa 

 

Proses Pembelajaran dengan Metode Ceramah 
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Peneliti Membagikan Soal Pre-Test 

 

Pelaksanaan Post-Test 
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B. Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

Peneliti Memberi Motivasi Kepada Siswa 

 

Peneliti Mengajak Siswa Belajar Sambil Bernyanyi (Fun Learning ) 
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Peneliti Mengajak Siswa Bekumpul dengan Kelompok Masing-

masing 

 

Peneliti Meminta Ketua Kelompok Memilih Kartu Tebak Gaya 
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Ketua Kelompok Memperagakan Sebuah Gaya Kepada Aggotanya 

 

Suasana Pembelajaran Fun Learning (Tebak Gaya) 
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Pelaksanaan Pre-test 

 

Pelaksanaan Post-test 
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